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 Anwar Nasution

“Industrial Policy: The very phrase rastles the teeth, It implies bureaucracy. It suggests
government will pick winners and tosers. Done badly, it would certainfy hurt America,
But with the cold war over and a global economy taking shape, America needs o shore
its competitiveness. How? Certainly, by investing in eduation and infrastructure. But
that's not enough. We must recharge the “knowledge base’’-the basic science and
technology that are the foundation of an advanced industrial society. Perhaps we
should call it a growth policy.”’ (Business Week, 6 April 1992.)

Pengantar

" UTIPAN di atas, mengingatkan kita
pada gagasan Almarhum Letjen.
» (Purnawirawan) Ali Moertopo yang
dikemukakannya dalam buku yang ditulis
oleh beliau dua puluh tahun yang laiu. Pada
waktu itu, beliau menekankan akan penting-
nya peranan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi sebagai sarana akselerasi pembangunan
nasional. Seperti kutipan di atas, pada saat
yang sarna, beliau mengingatkan agar perlu
berhati-hati dalam memilih dan mengguna-
kan teknologi agar sesuai dengan kemampu-

an dan kebutuhan masyarakat. Teknologi
vang tidak didukung oleh kemampuan ma-
syarakat, menurut Alm. Pak Al, justru
akan dapat menghambat perkembangan.

Bersama dengan makalah Alm. Pak Ali
lainnya, buku tersebut dirangkum dalam
buku: Al Moertopo, Strategi Pembangunan
Nasional, Jakarta: Yayasan Proklamasi,
CSIS, Desember 1981 dan dicetak ulang
pada bulan Desember 1982, Penekanan Pak
Ali akan pentingnya makna teknologi dan
peringatan beliau akan penggunaannya, ter-
cermin dari kutipan buku yang disebut ter-
akhir, sebagai berikuot:

“fiakalah ini disampatkan pada Acara Selamatan
Sewindu Wafat Bapak Ali Moertopo, yang diselengga-
rakan di CSIS, tanggal 6 Mei 1592,

.« Teknologi bukan tujuan melainkan akselator da-
lam proses modernisasi. Penahapan penggunaan
teknologi inj sangat penting artinya dalam perkem-
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'a_n'ga'n'_,_Se_':'b_a_b-teknoiogi vang dimaksudkan sebagai
- akselerator tu sendiri dapat menghambat perkem-
blla tidak dapat didukung oleh kemampuan

smnai, d:hhat dari sudat pandang itmu eko-
nomi; posisi.kita.dewasa ini dalam eskalator
kemajuan teknologi dunia; dan mekanisme
alih teknologi -

Per!unya Memlklrkan Masalah E’c~
ngtiasaan Teknologi :

E =.--.::Sé£ahun-.menjelang PJPT Il merupakan
waktuyang tepat untuk merenungkan masa-
lahiteknologi, ~menginventarisasikan apa
vang telah kita miliki, memperkirakan apa
yang:kita-perlukan di masa-datang-dan ba-
gairmana caranya untuk memperoleh tekno-
logiyang diperlukan itu. Dalam konsep po-
Htik kita, seperti GBHN, PIPT II disebut se-
bagai era:industrialisasi. :Apa makna dari
pengertian industrialisasi ity sangat: ditentu-
kan: oleh: penguasaan -kita' akan teknologi.
Makna industrialisasi itu sekaligus menentu-
kan posisi kita dalam-proses globalisasi pro-
duksi yang tengah berlangsung dewasa ini,
sebaoalmana disebut dalam majaiah Busi-
ness Week dl atas.

g :Penguasaan teknologi akan menentukan
apakah:Indonesia sudah menjadi negara in-
dustrizbaru-(NIC) ataw belum. Menurut
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memiliki tingkat pendapatan per kapita mi-
nimal sebesar US$1.100 setahun (diukur
padatingkat harga yang berlaku pada tahun .
1978). Kedua, sektor industri manufakturte:
lah menyumbang minimal sebesar 20% ter:
hadap pembentukan PDB-nva. Persyaratah _
vang kedua-dari indikator-Balassa ini lebih

mudah kita capai-dalam PJPT II daripada - .

untuk mencapatindikator pertama:

Deregulqsf dan: G!obalisasi Proa’uksz

_ Berbagal pembahan yang ter}adl dewasa_
1n1 akan mempercepat terjadinya giobahsas:
produksi. Globalisasi itu tadinya dldorong
oleh adanya kemajuan teknologi yang
sangai pesat di sektor pengangkutan téiekd—
mumka51 dan in formdm Dewasa ini globah—
sasi produks: semakm terangsaﬂg oleh ka—
rena adanya dereaulasx di berbagai negara
serta oleh berakhxmya Perang Dingin setelah
adanya reformasi sistem sosial di negala»
negara sosxalls komums Kemajuan teknolo—
gi telah memperpendek waktu tempuh an-
tara dua garak tertenm menambah kemam—
puan pengo]ahan mformam dan memperbe-
sar span of control. Pada gilirannya, hal-hal
ini memungkinkan bagi dunia usaha untuk
meningkatkan efisiensi dengan memanfaat-
kan skala ekonomi global.

Dalam proses globalisasi produksi, dunia
usaha akan memproduksi di‘lokasi yang me-
mikiki biaya produksi yang paling murah di
atas bumi ini dan menjualnva ke daerah
yang memiliki permintaan besar. Pengalam-
an menunjukkan bahwa proses ‘globalisasi
tidak dapat dibendung oleh berbagal ham-
batan perdagéngam,--apakah dalam bentuk
tarif bea masuk maupun hambatan nontarif,

Balassa- (1951}, ada dua indikator yang harus
dipenuhi oleh suatu negara agar-dapat digo-
longkan sebagai NIC. Pertama, jika telah

vang masth populer digunakan sebagat in-
strumen  kebijaksanaan —ekonomi jangka
pendek di berbagal penjuru dunia. '




Dereguia51 adalah’- merupakan : strategi
umum Pemerintah :dalam melaksanakan
pembangunan nasional sejak’ pertengahan
dekadﬁ_.iQSO»an. Deregulasi-tersebut, ‘vang
telah‘menyentuh hampir-seluruh kehidupan

ekonom: nasional; dapat dipandang sebagai

keian;utan ‘proses desetatisme. vang telah-di-

: -mulal sejak awal Pemermtahan Orde :Baru.
'Momentum .deregulasi-akan:terus berlang-

sung di masa datang sebagaa konsekuensi
dari komitmen kita pada ASEAN Free
Trade Area (APTA) dan Asiq Pacific Eco-
nomic Cooperation (APEC), yang pada ha-
klk _ nya bersifat outward Iookzng Perbeda-
annya adalah bahwa deregulasx sekarang ini
k:ta lakukan sécara sadar dan bersrfat suka—
rela serta umlateral BerSJfat sukarela karena
deregulasx Jtu kita lakukan tanpa meminta
neg ré lam yang menjadi mltra dagang kxia
melakukan hal yang sama. Berszfat umiate—
rai karena deregulam sekarang mz dxlakukan
bukan karena adanya tekanan formal dar;
negara—negara donor Bank Dunia inaupun
dar! IMF Ini berbeda dengan keadaan kita

: pada masa awa! Pemerzntahan Orcle Baru

maupun dengan keadaan berbagal negara
berkembang yang dewasa i terpaksa me-
mmta pemadwalan pembayaran hutang luar
negermya '

Sasaran dari deregulasi adalah untuk
membuka peluang bagi pemanfaatan proses
globalisasi . produksi' guna meningkatkan
tempo-pembangunan nasional kita sendiri.
Sebagaimana tercermin dalam Trilogi Pem-
bangunan: Masional, . tujuan pembangunan
nasional adalah untuk memacu tingkat laju
pertumbuhan-ekonomi, mewujudkan peme-
rataan. dan memperkokoh stabilitas. internal
dan-eksternal.- Dalam- pengertian ilmu eko-
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tuk -akumulasi stok- barang modal ataupun
berupa pemngkatan kuahtas sumber”daya

dapat dzlakukan jika tersedia tabuﬁg' T
sional, apakah dalam: bentuk. rupzah Inau-
pun.devisa. Sasaran stabzhtas mtemal ada—

pembayaran luar negeri dan men_;aéa stabll;~
tas nilal tukar rupiah.

Pelnang vang dapat kita manfaatkan un-
tuk ‘mempercepat pembaigunan hasional
adalah berupa jaringan perdagangan; ‘ke-
uangan, teknologi, tenaga kerja terampil
maupun kewiraswastaan internasional. Pe—
luang " untuk “memanfaatkan jaringahn
menjadi semakin terbuka karena’ deregulasx
telah mempererat integrasi antara pasar ko-
moditi, ‘pasar keuangan dan pasar: tenarra
kerja :nasional dengan pasar yangsama di
luar negeri. ‘Melalui jaringan perdagangan,
Indonesia- -mengekspor produksinya :dan
mengimpor barang yang diperiukannya. Se-
lama tabungan nasional Indonesia belum
mencukupi kebutuhan pengeluaran investa-
sinya, selama itu'pula Indonesia perlumeng-
impor-modal asing, apakah melalui bantuan
dan.pinjafman uar negeri ataukah melahii
penanaman modal- swasta. Demikian: juga
dengan impor teknologi, tenaga kerjateram:
pil maupun wiraswasta. S

Sebahknya mtegrasa yang Iebxh erat an—
tara ekonomi nasional dengan ekonomi du—
nia dapat meaimbulkan berbaga: dampak
negatif. Menurut derajatnya, dampak-nega-
tif itu -dapat menimbulkan -ancamarn; tan-
tanean, ‘hambatan dan eaneenan haei-eka.

nomi, -tingkat faju-.pertumbuban ekonomi
hanya mungkin terjadi jika ada investasi
yang memadai. Investasi itu dapat berben-

nomi nasional. Integrasi yang semakin erat
itu :semakin memudahkan impor penyakit
ekonomi dan sosial negara lain ke dajam
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' ﬁégéri~f'$qh'i_ngga menambah potensi kerawan-
. éféﬁi_itég nasional. Integrasi ‘seperti itu
- }uga memungkmkan pengaliran :modal .dan
' a terampll serta w1raswasta na-

'k 'ar_ negen pada pasar kOmOdEt]
asar kevanpan dan pasar tenaga kerga na~
asmg yang ierla}n besar di

" salah satu pasar itu dapat menyinggung pe-

: an: nasxoﬁahsme Bangsa Indonema yang
- sermgkah dlamkan secara dangkal ’

Sz‘" afegz dan Takrzk um‘uk Dapat Me~
3-manfaatkan Globalzsasz '

: -~-Dewasa ml, ditinjau dari- segi ideologi,
polmk ekonom: “sosial-budaya dan militer,
Indonesxa ‘bukan “merupakan ‘negara’ ach—
kuasa da}am tata pergaulan ‘internasional.
Dalam keadaan seperti itu, Indonesia harus
dapat ”menunggang gelombang’, sebagai-
mana halnya dengan olahraga selancar ‘air,
agar: dapat memanfaatkan jaringan inter-
nas;onal vang: ‘terbiuka ‘akibat dari proses
globahsam produksx itu. P =

_ Selam mz Indonesxa Juga dxtuntut untuk
sekahgus mampu men_;aiankan ”taktik genl-
ya” -agar dapat memanfaatkaﬁ settap pe—
iuang dan perubahannya dan sekahgus me-
nangkai dampak negatlf perubahan itu. Ke—
mampuan seperti ini sangat pentmg karena
pada hakikatnya berbaga1 sastem mterna-
sronal yang berlaku dewasa 1m adalah meru—
pakan non system S:stem sepertl 1tu bersxfat
nontransparan ‘dan dapat diartikan secara
sepzhak menurut Kepentingan . pohnk mau-

pun, alaszm }amnya yang, kurang rasmnal

“:Selain ‘memerlukan penguasaan “tekno-

EERE

tinggi. Dalam pengertian ilmu ekonomi, mo-~ -

bilitas vang tinggi ‘tercermin pada kemau
dan “kemampuan - untuk‘melakukan’ pcf{:_'
bahan struktural ‘yang ‘sesuai-dengan peru-.
baharn kondisi perekonomian internasional.

Jika tidak ‘mhemiliki kemampuan dan- kebo—':":-' g
lehan untuk melakukan' ‘peruibahan, Indone
sia‘dapat 7’hanyut’” dan ‘terjerenibab send

akibat dari berbagai dampak negatif gIobah S

sasi produksi itu.

“Tingkat penguasaan teknologi ‘maupih:
penyebarannya antarsektor serta skala ek_{_;.—'". o
nomi menentukan kedalaman dan !uasnya'_
basis produksi kita. Basis atau strukfur pro—
duk51 itu menentukan jenis barang dan jasa
apa yang 'kita produksi, Apakah kita akan
dapat memproduksi komoditi yvang mengha-
silkar nilai-tambah vang tinggi araukah mia_,g
tambal yang rendah: Basis produksi sekali-
gus menentukan posisi kita’ dalam rangkalan
tahap proses produksi dunia. Pada gilitan:
nya, vang terakhir ini menentukan” makna
vang sebenarnya dari pengeman kgta temang
era mdustnahsam S

Luas txdaknya dan kedangkaian bas;s
produksi sekaligus menentukan flekmb;htas
perubahan struktur produksi.dan perekono-
mian nasmnal Fiekszblhtas seperti ini sangat
penting agar struktur prod_u_k_s__i_ atau pena-
waran ekonomi nasional segera dapat me-
nyesuaikan diri dengan pernbahan permmta-
an konsumen perubahan sistem keuangan,
perdagangan maupun-teknologi interrasio-

nall""Kemampuan ‘melakukan ‘perubahan
struktur produksi dengan cepat ‘merupakan
kunci keberhasilan agar dapat menjalankan
’strategi perang gerilya’ dalam menghadapi
sistern “keuangan dan perdagangan interna-
sional vang tidak pasti karena sarwa heriis

logi;-kedua kemampuan seperti ini memerlu~
kan-intuisi dan reaksi ‘vang cepat, enerji
maupun kemampuan mobilitas vang sangat

bah ‘iiu; Strategi perang gerilya’, misal:
nya; diperlukan dalam’' menghadapi relokasi
Joot loose ‘industries yang dapat berpindah




. dari satu ke lain tempat dan negara, menurut
1mbangan faktor. produksi, -peluang .pasar
yang _bar_u, JMmaupur, m_engx_ku_n perubahan
, s'tfatqgi_; -global . perusahaan -multinasional.
Sebaliknya, - basis- produksi vang dangkal
_dah éempit yang terdiri dari pengolahan se-
. .derhana ';sumber daya. . alam .. di beberapa
. :enclave saja,-sangat: rawan, terhadap gejoiak
'-'ekonoml dunia.: W i s

Peranan. Teknologi  dalam  Pemba-
ngunan Ekonomi .- . -+

-Jlmuekonomi memandang teknologi se-

bagai.suatu faktor.produksi tersendiri vang
sejajar. <kedudukannya. dengan faktor
produksi -tanah, -tenaga . kerja, modal dan
kewiraswastaan. Oleh karena itu, kemajuan
teknologi.. bukan .saja. dapat mendorong
tingkat.Jaju pertumbuhan ekonomi. Kema-
juan:teknologi sekaligus menjamin adanya
kesin_a_fnbungan_._pembangunan dalam arti
yang lebih luas. Kuznets (1968) mengartikan
pembangunan ekonomi .dalam. .zaman
modern dewasa ini (modern econoiniic
growth) sebagal tize spreaa‘ of a systerfz of
based upon the mcreased application of
science, ' that is, an orgczmzed Sys!em of
Iesred lmo wledge

Kemajuan teknologl mnncul dalam ber-
bagal bentuk. Pertama, melalui inovasi se-
hingga . dapat meningkatkan - produktivitas
penggunaan bahan mentah maupun bahan
baku serta masukan lain vang dipergunakan
dalam .proses produksi. Artinya, kemajuan
teknologi. dapat meningkatkan hasil pro-
duksi dari  penggunaan bahan masukan
tertentu melalui. inovasi proses produksi.
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produk. Artinya, menciptakan produk- yang
sama :sekali-baru:iataupun: menggantzkan
produk vang telah ada. . vy

_ Kemajuan teknologl daIam kedua bentuk
yang dxsebut pertama berlangsung
bertahap Seballknya ]\emajuan tek
yang ketlga beriangsung secara ra i
dua proses kemajuan teknoiogl yang
pertama lebih reIevan bagi negara yang se—
dang membangun yang belum mampu
cmtakan produk baru ataupun mengganm-
kan produk yang sudah ada.

. Wiraswasta dalam. model Schumpeter
(1961) terdiri dari inovator dalam b
teknologi. Melalui kegiatan inovasi- U,
wiraswasta menumbuhkan dinamika-baru
dalam struktur industri dan mengorganisir-
nya guna menghasilkan nilai tambah. yang
lebih tinggi. Inovasi teknologi dalam model
ini adalah tiumbuh dari pérsaingan pasar.dan
merupakan bagian dari upaya  pelaku
ekonomi untuk merebut pangsa pasar yang
lebih besar. Struktur persaingan pasar dalam,
model Schumpeter masih bersifat persaingan
sempurna di mana individu unit usaha masih
berskala kecil. Secara sendiri- sendm, _in-
dividu pelaku ekonom: tidak dapat mem-
pengaruh: volume pemua]an maupun
tingkat harga pasar. Dalam pasar sepem ztu,
alokasi faktor produkm dflakukan me]alw
mekanisme pasar yang bersifat mvmb!e
hand. Dengan perkataan lain, t;ap u_rz_:t
pelaku ekonomi dan usaha adalah
merupakan pnce fakef baxk dalam’ pasar
faktor produk51 maupun pasar produi\

Sebaliknya, unit usaha dalam 'r%_zbd_el
Galbraith (1967} sudah cukup besar. Struk-
tur persaingan nasar sudah bersifat olizono-

Kedua, kemajuan teknologi dapat mening-
katkan kualitas produksi. Bentuk ketiga dari
kemajuan teknologi adalah berupa inovasi

listis. ‘ataupun monopolistis, Wiraswasta,
dalam model ini, terdiri dari sekelompok-te-
naga profesional vang menguasai informasi
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tertentu (Speczahzed information). vang dise-
.butnya:_;' ebagal technostructure. - Berbeda
“dengan;model Schumpeter,-alokasi faktor

" produksi-dalam model Galbraith dilakukan-
x _melalu: mekanisme visible hand, secara ad-

.mmlstratzf dalam- organisasi usaha vang su-

L ‘dah’ berska]a besar itu. Penentuan-lokasi pa-

o ':-b_r_ak se_ca:a_:globaE oleh perusahaan multina-

_ :"'Siional, ;ﬁ'isaiﬁya, dilakukan secara adminis-

_tratif oleh -teknostruktur yang mengelola
‘perusahaan skala besar tersebut.

Berbagai literatur menjelaskan peranan
inovasi teknologi dalam pertumbuhan eko-
nomi jangka panjang menurut tradisi model
Schumpeter (seperti Solow, 1957 dan 1962
serta Denison, 1967). Model sederhana
(Chen, 1991) menjelaskan bahwa tingkat
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Y), da-
lam jangka panjang, ditentukan oleh perbe-
daan antara tingkat pengeluarannya untuk
menggunakan suatu teknologi tertentu (T)
dengan tingkat upah tenaga kerjanya {W).
Tingkat teknologi yang digunakan oleh
suatu negara menempatkan pertumbuhan
ckonominya pada suatu siklus pertumibuhan
jangka panjang (growth cyclel tertentu. Ke-
majuan teknologi membawa negara itu pada
siklus pertumbuhan jangka panjang baru.

Secara formal, hubungan antara Y
dengan (T-W).. dlnyatakan sebagai berikut:

Y= W) LD

Dalam model ini, tingkat kemajuan pem-
bangunan ekonomi dibagi dalam tiga tahap,
vakni: tahap awal (1), tahap antara (11}, dan
tahap akhir (III). Tingkat kemajuan pemba-
ngunan ekonomi diukur berdasarkan tingkat
pendapatan per kapita masyarakatnya. Se-
makin tinggi tingkat pendapatan per kapita

FAY

sebut baru mulai memasuki era'industri;{lié". :
sasi. Struktur perekonomian-pada tahap 1m L
didominasi oleh ‘sektor primer, baik berupa
pertanian maupun pertambangan. Pada: t:a'é
hap ini, belum banyak:digunakan teknologl' i}
dalam proses :berproduksi “karena mdustn- .
manufaktur baru berupa pengolahan sederz’

hana kekayaan sumber alam. Pada tahap II, T

peranan industri manufaktur sudah semakin

menonjol dalam struktur perekonomian se-

hingga sudah lebih banyak digunakan tekno-
logi. Peranan sektor industri manufaktur

~ dan teknologi semakin menonjol pada tahap

I1I, di mana perekonomian sudah mencapai
tahap kematangannya.

Hubungan antara tingkat laju pertum-
buhan ekonomi (Y) dengan tingkat pengua-
saan teknologi (T} menurut, tahap pertum-
buhan ekonomi, adalah membentuk huraf
S, sebagaimana tercermin. dalam Grafik 1.
Artinya, peranan teknologi pada peningkat-
an tingkat laju pertumbuh_én sangat menon-
jol pada waktu ekonomi itu masih dalam ta-
hap I. Secara proporsional, tingkat laju per-
tumbuhan pengeluaran untuk menggunakan
suatu teknologi tertentu adalah lebih kecil
daripada tingkat laju pér_tumbuhan ekono-
mi. Semakin iama,'pera_na_n teknologi pada
tingkat laju pertumbuhan -ekonomi menjadi
semakin kecil setelah perekohomian itu men-
capal tahap 11. Pada tahap IH, tingkat laju
pengeluaran untuk Ppenggunaan teknologi
tertentu, vang sama, sudah tidak lagi dapat
mengimbangi tingkat laju pertumbuhan eko-
nomi. :

Sebaliknya, hubungan antara tingkat
pendapatan per kapita {tingkat laju pertum-
buhan) dengan tingkat upah tenaga keria di-
gambarkan sebagai kuri?_a huruf § vang ter-

3
nasvaralaty-sermalin nubsx uugncﬂ. kerar

Juan perekonomian negara itu. Pada tahap
awal pembangunan ekonominya, negara ter-

DAl KATenE TINESINVa Tingkal penganggenr-
an, peningkatan tingkat upah yang relatif
kecil dapat meningkatkan tingkat laju per-
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tumbuhan:ekonomi yang cukup besar, pada
masa tahap awal pembangunan (tahap 1).
Semakin:';tinggi tingkat perkembangan eko-
nomi negara-itu semakin langka jumlah te-
naga kerja:yang tersedia. Kemajuan tekno-
logi yang cepat pada tahap antara (tahap II)
mulai. meningkatkan tingkat ‘upah:ienaga
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kerja. Karena langkanya persediaan tenaga
kerja pada tahap ketiga (tahap III), tingkai
upahn diteniukan melalui perundingan :‘kb_lek~.
tif tenaga kerja dengan perusahaan di mana
mereka bekerja. Dalam tahap pembangunan
ekonomi yang sudah lanjut-itu, diperlukan
proporsi - peningkatan ‘tingkat upah: yang

KAITAN ANTARA TEKNOLOGI DAN

TINGKAT UPAH DENGAN PEMBANGUNAN EKONOMI :

Ti'ngkat Upaﬁ dari Tingkat Peng_guﬁaaﬁ

. Teknologi Tertentu

Pendapatan Masyarakat Per Kapita

Tingkat Laju Pertumbuhan

Pendnpatan Nasional

II

TH

Pendapatan Masyarakat Per Kapita
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lebih besar untuk dapat ‘mencapai target’
tingkat laju pertumbuhan ekonomi tertentu.

wigrafik 2 menggambarkan hubungan an-
tafa tingkat laju:pertumbuhan ekonomi de-
- ngan pebedaan antara T dengan W sebagai-
" mana dinyatakan dalam persamaan (1)..Se-.

U Grafikiz e
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makin besar selisih antara T.dengan W, se-.
makin tinggi tingkat laju pertumbuhan eko-,
nomi. Selisih antara T dengan W itu menen-..
tukan tingkat daya saing produksi negara di,
pasar dunia. Tingkat pertumbuhan ekonomg}
tersebut diukur berdasarkan tingkat penda- -
patan per kapita masyarakat _nega:a_.yaqg_"

" HUBUNGAN ANTARA KEMAJUAN TEKNOLOGI DENGAN PEMBANGUNAN EKONOMI ;-

Tingkat Upah din Tingkat Penggunaan

Teknologi Tertenty

Pendapatan Masyarakat Per Kapita

S

T DN

Tingkat Laju Pertumbuban
Pendapatan Nasional

i

Pendapatan Masyarakat Per Kapita
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bersangkutan. Ukuran tingkat daya saing,
sebagaimana dinydtakan ddlam Persamaan
{1); tidak saja berlaku bagi negara yang me-
‘nempuh strategi industrialisasi yang
berorientasi padaekspor. Formula yang
sama juga berlaku bagi negara'yang menem-
puh strategi industrialisasi yang bersifat in-
" ward looking. Tidak ada negara yang mam-
pu untuk secara terus menerus melindungi
industri di dalam negerinya dari persaingan
internasional dengan menciptakan tembok
perlindungan tarif dan nontarif yang tinggi.
Oleh karenanya, (T-W) juga dapat diguna-
kan sebagai indikator untuk mengukur ka-
pan berakhirnya akhir fase infant industry.

Dalam model Schumpeter di atas, hanya
ada satu pilihan untuk dapat memacu kem-
bali tingkat laju pertumbuhan ekonomi yang
sudah mulai menurun jika perekonomian
sudah mencapai tahap ketiga. Pilihan itu
adalah dengan memacu penemuan dan peng-
gunaan teknologi baru yang lebih canggih
daripada sebelumnya. Dengan memacu ke-
majuan teknologi itu, perekonomian terse-
but berpindah dari *’eskalator’ teknologi
T,. yang kurang canggih, ke T,, yang lebih
canggih {Grafik 2). Pada gilirannya, kema-
juan teknologi tersebut akan menggeser kur-
va pertumbuhan ekonomi nasional dari kur-
va G, ke kurva G,, sebagaimana digambar-
kan dalam Grafik 2,

Patut dicatat bahwa model Schumpeter
dalam Persamaan (1) dan Grafik (1) dan (2)
adalah menggambarkan perubahan tekno-
fogi yang radikal vang telah diuraikan di
atas. Sebagaimana telah diuraikan sebelum-
nya, kemajuan teknologi yang radikal itu
melakukan inovasi dalam produk. Model
seperti ini lebih cocok untuk menjelaskan
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Posisi Indonesia dalam Eskalator
Teknologi Dunia :

Tidak ada informasi yang lengkap:me-
ngenai tingkat penguasaan atau kemamipuan
teknologi Indonesia dewasa ini. Tingkat.pe-
nguasaan dan kemampuan teknologi‘.itu_:sé_n—-
diri sulit divkur karena menyangkut ker_ném-
puan manusia serta lembaganya. Kemam-
nuan individu manusia bukan saja diukur
berdasarkan kualifikasi penguasaznnya
pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Ke-
mampuannya itu juga ditentukan oleh etos
kerjanya.

Demikian pula dengan kemampuan lem-
baga yang menangani penguasaan maupun
pengembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
fogi. Kemampuannya itu tidak saja ditentu-
kan oleh "perangkat keras” yang dimiliki-
nya. “Perangkat keras'’ itu terdiri dari
jumlah tenaga peneliti dan peralatan canggih
yang dimilikinys ataupun jumlah anggaran
vang dikuasainya. Kemampuan lembaga pe-
nelitian juga ditentukan oleh *'perangkat lu-
nak’’-nya. " Perangkat funak’ tersebut ter-
diri dari sistem informasi dan monitoring,
jasa-jasa enjinering, konsultasi, pendidikan
dan latthan kerja, pemasaran dan manazaje-
men serta sistern insentif yang menggerak-
kan lembaga tersebut. Mengimpor dan mem-
bell Y perangkat keras’’ dari luar negeri jauh
lebih mudah daripadas menciptakan "’pe-
rangkat lupak’. Uatuk menciptakan "'pe-
rangkat lunak” diperlukan perubahan sis-
tem organisasi, cara berpikir, motivasi,
sikap dan perilaku manusia vang terlibar di
dalam lembaga itu.

Indikator Pembending

perjalanan can siklus tingkat lap pertum-
buhan ekonomi di negara-negara industri
maju.

Ada dua pendekatan kasar yang biasa
digunakan untuk mengukur penguasaan ser-
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ta'kemam'pﬁé:i teknologi suatu bangsa dan

o laluj pengu_kuran produktivitas fakior pro-
o d_uksi- yang 'di_gimakan dalam proses pro-
- duksi péfekon’binian ‘bangsa “itu (the toral
facz‘or produ _zwty approach atau TFP). Ga-
. i alik cara pendekatan ini sangat se-
" des hana P 'nmgkatan produksi di fuar tam-
""bahan penggunaan faktor produksi adalah
merupakan konmbusx dari kemajuan tekno-
logi. Semakin besar stok barang ‘modal dan
semakin cangglh teknoiog; yang d:guuakan
dala_m proses produksi semakin tinggi pro-
duktivitas - faktor - produksi,  Kelemahan
pokok cara pendekatan itu ialah karena
mengabalkan kantnbus; variabel iamnya pa-
da penmgkatan produksi dan produktivitas.
Variabel lainnya itu, antara lain, adalah ke-
bijakan perdagangan dan kredit, tingkat
suku bunga, kurs devisa, perpajakan, harga
input, dan skala ekonomi.

Pendekatan yang kedua dapat dilakukan
dengan menghitung indeks revealed compa-
rative advaniage ataw RCA, negara itu. Ip-
deks RCA menggambarkan daya saing rela-
tif satu atay sekelompok komoditi yang di-

: produszr oieh suatu negara d1 pasar dunia.
Jika nilai mdeks RCA kOmOdltl yang dipro-
dusir ch negara ztu lebih besar dari satu, ko-
moditi tersebut memiliki daya saing di pasar
dunia. Asumsi dibalik konsep RCA ialah
bahwa jika suatu negara tidak menggunakan
teknologi yang tepat guna dalam mempro-
dusir komoditi tersebut, tidak mungkin ne-
gara itu dapat bersaing di pasar dunia. Kele-
mahan RCA ialah bahwa daya saing snatu
negara di pasar dunia bukan saja ditentukan
oleh penguasaannya terhadap teknoloei me-

membaadmgkannya dengan kemajuan tek- .
nologi bangsa lain. Pendekatan pertama me- -

Posisi Indonesia dan Strategi Indus-

triglisasi Selama PJPT I

Oleh karena berbagai faktor, penguasa-
an dan kemampuan teknologi Indonesia de-

wasa ini masih berada pada lantai dasar es- - -

kalator teknologi dunia. Di kawasan Asia,

 posisi kita dewasa ini masih berada di ujung
belakang ’formasi angsa terbang’ (flying =
geese formation), yang navigasinya berada -

di bawah pimpinan Jepang. Dalam bidang
industri manufaktur, kemampuan kita baru
pada tahap merakit dan merekayasa kompo-
nen yang ditiru maupun diimpor dari luar
negeri, Rendahnya posisi Indonesia itu ter-

cermin dari rendahnya jumlah ilmuwan dan -

teknisi  yang kita miliki dibandingkan
dengan yang ada di berbagai negara Asia
lainnya (Tabel 1),

Ada berbagai faktor yang menyebabkan
keterbelakangan Indonesia dalam penguasa-
an teknologi. Salah satu dari berbagai faktor
itu adalah karena stabilitas politik dan ke~
amanan maupun pembangunan nasional
baru dapat kita rasakan dan mulai sejak

~ awal masa Pemerintahan Orde Baru. Setelah

penyerahan kedaulatan hingga tahun 1965,
waktu dan enerji kita tersita untuk pemba-~

ngunan bangsa melalui rangkaian perang
‘saudara, pembebasan Irian Jaya dan pe-

tualangan politik internasional.

Uniuk mengatasi kelangkaan devisa,
prioritas pembangunan dalam awal masa
Orde Baru ditekankan pada eksploitasi sum-
ber daya alam, seperti pertanian, hasil hu-
tan, perikanan dan pertambangan. Di luar
sektor pertanian, eksploitasi sumber dava
alam itu terutama dilakukan oleh penanam-
an modal swasta asine, Di lain nihalk, peng

lainkan juga oleh berbagai kebijaksanaan
ekonomi yang telah disebut di atas matpun
oleh faktor sosial politik lainnya.

gunaan '"uang minyak' dan bantuan serta

'pinjaman luar negeri diprioritaskan untuk




346 - ANALISIS CSJ83,71992-4

Tabel 1

BERBAGAT INDIKATOR TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGUASAAN TiZKNOLOGI
DI BEBERAPA NEGARA ASIA

“PERSENTASE KELOMPOK USIA YANG BERSEKOLAH

_ 1965 ' : 1988

.sp sw¥ s sD sw®
Jridia ey : ; 74 .27 5 .99 4]
Indonesia e 8, : 72 .12 1 1i9 48 .
Ma[ays;a . = ; Lo o9 28 2 ]02 57 . 7
Korea Selatan 10 35 6 104 87 3?_'_.

MELEK HURUF LAMA PENDIDIKAN DAN PENGELUARAN UNTUK PENDIDIKAN

% Penduduk Dewasa Rata -rata Lamanya ' Pcngeluaran untu o
yang Melek Huruf Masa Sekolah Pend1d1kan R
(Usia 15 th ke Aras) Tenagza Keria {(Tahun) C (% GNP)
1960 1985 1960 1985 1972 1989
India S 28 43,5 0,5 0.9 23 2,71
Indonesia o 39,0 74,1 2,9 4,9 7,4 10
Malaysia o 67,7 91,0 33 4,6 - ina
Korea Selatan 68,1 93,7 39 80 . 158 18,5,

JUMILAH ILMUWAN DAN TEI\NESI

Jumiah Ilmuwan dan }umiah Hmuwan dan . Jumlah Tekmsz Per .

Teknist - Teknisi yang Terlibat 100 {lmuwan dan
dalam Kegiatan R&D - Insinyur
Per 10000 Per 10000 Per 10000 Per 10000 Seluruh  Kegiatan
- Penduduk Tenaga Kerja Penduduk Tenaga Kerja  Sektor " R&D
Tndia (1979) 11,56 21,00 042 057 17,4 85
Indonesia (1976} 7.32 13,77 0,58 1,07 : A
Thailand (1975) 4,80 9,06 1,44 2,72 23,0 KT
Korea Selatan (1978) 24,41 40,54 5,28 7,11 13,5 4,9

Ket'erangan: “Sekolal menengah, sederajat SMP dan SMA

by rn 2 L 5 5
Sekotatiingelakademi-dan-iversitas

Sumber:  World Bank, World Development Report 1991, Kakazu, H., **Industrial Technology Capabitities and
Policies in Selected Asian Developing Countries”, ADE Economic Staff Papers, ro. 46 (June 1380).
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' '_-_membangun prasarana serta sarana ekonomi
' "maupun ‘alih teknologi agar dapat memenuhi
_kebuwhan pokok. Hasil pembangunan itu
telah memungkmkan kita ‘mencapai tingkat
".swasembada beras mulai tahun 1984. Priori-
-'tas Iamnya adalah membangun pendidikan
. .dasar ‘maupun fasilitas kesehatan masyara-
“ka '(termasuk kefuarga berencana)

o Sebag:a_n dan dana tersebut digunakan
untuk menpmbuhkan industri yang mengo-
lah“sumber alam maupun industri pengganti
impor.‘Berbagai cabang industri yang ter-
akhir ini'adalah mengolah bahan baku dan
penolong ataupun ‘merakit komponen yang
diimpor:dari Tuar negeri. Kebijaksanaan in-
dustrial untuk membangun industri nasional
itu adalah dengan melindunginya secara ber-
lebihan. Perlindungan tersebut dapat berupa
tarif bea masuk yang tinggi maupun perlin-
dungan nontarif serta berbagai bentuk rente
ekonomi lainnpya. Dengan mengubah sistem
insentif, sebagian dari industri pengganti im-
por dapat berubah menjadi penghasil komo-
diti ‘ekspor nonmigas.

Strategi industrialisasi seperti itu meng-
hasilkan struktur industri kita yang ada de-
wasa ini. Secara umum, struktur industri na-
sional tersebut masih dangkal dan sempit
serta hampir tidak ada kaitannva antara satn
dengan-lainnya. Industri di sektor pertam-
bangan dan industri hulu lainnya (seperti in-
dustri pupuk dan semen) maupun industri
Ustrategis’* ‘adalah merupakan encloves.
Walaupun kurang menyumbang pada kema-
juan “teknologi, setidak-tidaknya industri
pertambangan ‘dan industri hulu yang me-
ngolah ‘bahan baku ite memberikan kontri-
busi pada peningkatan mobilisasi tabungan

Mekanisme Aith Tekm»!og: di Iﬂda-
nesm '

- Di 'sa'ihping' ‘dapat menﬁanf&étkan pasar

komodm Reuangan, tenaga kerja teramp:l :
dan’ kewiraswastaan mternasmnal proses-
globahsasa sekaligus ‘membuka peluang bag1 o

Indonesia untuk merebut teknoioga dari lua

negen Kemampuan untu:{ merebut teknolo—_ S
gi dari negara maju sangat penting meng-' '

mgat terbatasnya kemampuan kita untuk
mengembangkan teknologa sendm

Dalam konsep ilmu ekonomi, sebagian
dari teknologi itu, seperti ilmu pengetahuan
dan ketrampiian kerja, terwujud (embodred)
pada tenaga kerja ataupun wiraswasta yang
menjadi pengusaha. Sebagian lagi terwu}ud
pada barang modal, apakah mesin ataupun
peralatan kerja” lainnya.- Pengaiahannya
dapat dilakukan metalu: mekamsme pasar
maupun mekamsme nonpasar.

Mekanisme Pasar

Alih teknologi melalui mekanisme pasar
hanya dapat berjalan dengan baik jika, seti-
daknya, sebagian besar dari manfaat alih

teknologi itu dapat diinternalisasi oleh pemi--

lik teknologi maupun pembelinya. Melalui
mekanisme ‘pasar terjadi pemindahan hak
milik individual findividual property right)

di antara pihak yang melakukan transak51-

jual beli.

Integrasi pasar komoditi, keuangan dar__i
pasar tenaga kerja nasional vang lebih erat.

dengan pasar dunia sekaligus membuka pe-
luang alih teknologi melalui mekanisme pa-

sar. Alih teknologi itu terjadi baik melalni

reastorial; ballcdabarrraptah e p T devisy
Pada umumuya, industii hilir adalah terdiri
dari foor loose industries.

pembelian mdividu dan dunia usaha dalam
negeri atas teknologi asing, seperti hak cipta,
patent, merk, resep, bibif unggul maupun
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bantuan :teknis dari tenaga ahli -asing. ;Alih
teknologi melalui penanaman modal.asing
- termasuk usaha patungan -- turn key
operanon, _bagl hasxl keglatan subkonirak,
kontrak_ manajemen dan. pemasaran serta
: ai kontrak kerja sama lainnya meru-
pakan bentuk lam dari ahh teknologi meIaIm
m kanisme, pasar Sebaglan dari alih teknos
i ter jadl melalu; proses penchdxkan mau-
pu_ Ianhan serta pengalaman tenaga kerja
In lonesia ch Iuar negeri. Melalui mekanisme
pasar, pembel: teknologl membayar royafti
serta biaya pendidikan dan }auhan kerja ke-
pada pemzhknya :

Tldak ada data dan maua Indonesm_

mengxmpor teknoiogx cian berapa pengeluar-
an yang dlgunakan untuk rengimpornya.
Menurut data impor. barang modal serta.in-
vesta51 modal asing, ternyata sumber i impor
teknolog; 1ndusm pertambangan (mlgas dan
nonmigas) terutama berasal dari Amer;k_a
Serikat. Teknologi industri manufaktur ter-
utama berasal dari Jepang. Teknologi yang
kita impor melalui penanaman modal Korea
Selatan dan Jepang juga terutama ber-
sumber.dari Jepang. - :

Mekanisme ’Nonpasar®’

- Ihmu -pengetahuan dan teknologi bukan
saja merupakan komoditi privat sehingga se-
turuh -manfaatnya dapat diinternalisasi, te-
tapi sekaligus merupakan komoditi publik.
Karena sifatnya yang terakhir ini maka pro-
ses alih teknologi juga ‘dapat dilakukan me-

lalui mekanisme nonpasar dengan campur

tangan Pemerintah. Campur tangan Peme-
rintah, ‘misalnya, tercermin dalam program
wajib, helajar. pada. anak nsia.sekolah n:aﬁg

- ANALISIS C8i5;1902:4

oleh Pemerintah-pada proyek. pengembang~
an ilmu dan teknologi maupun pada: penga-
lihan serta penggunaannya pada mode_rm_sasx
kehidupan ekonomi ‘masyarakat, ﬁefﬁpa«
kan bentuk lain .dari mekanisme. nonpasar
itu. Pemerintah berbagai negara duma, ter-
masuk Indonesia, melakukan pengembang~
an dan alih-teknologi -di ‘sektor pertaman
sebapai upaya untuir menmgkatkan produk—
si daIam negerl St

Bantuan dan pinjaman luar negen yang
k:ta terima dari negara donor bukan saja ter-
diri dari faktor produksi nang ataupun ba-
rang melainkan juga termasuk bantuan, tek-
nis atau teknologi bagaimana menggunakan

.-uang dan barang itu secara efektif dan. efi-

sien dalam mencapai sasaran pembangunan
nasional. Pada dirinya, setiap barang modal
vang kita.terima itu juga mengandung tek-
nologi dan budayanya sendiri-sendiri..Mela-
lui pendidikan, latihan dan praktek kerja,
tenaga kerja belajar untuk menguasai tekno-
logi yang melekat pada barang modal itu
sehingga dapat mengoperasikan dan meme-
liharanya.

Peranan ;.Deparfeih_en _TekniS: 4 dan
BPPT -

Dewasa ini, belum ada program vangier-
padu dari Pemerintah untuk menyerap mau-
pun mengembangkan teknologi serta menye-
barluaskannya guna menumbuhkan ataupun
memodernisasi industri rakyat. Secara fung-
sional, upaya penyerapan, pengembangan
dan pengalihan teknologi dilakukan, secara
terkotak-kotak dalam bidang tugasaya ma-
sing-masing, -oleh setiap Departemen Teknis

berbagau Jenjang pendldxkan

Berbagai bentuk subsidi yang dlberikan

melalni Badan Penelitian dan Pengembang-
an (Balitbang) maupun berbagai lembaga
vang berada di bawah naungannya. Di sek-
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_"to'r'induétfi}manufaktur, instansi pemerintah
'-.!tu ‘adala _e'rutama Departemen - Perindus-
' tnan Departemen Pertambangan dan Ener-

‘“Kantor Menteri Negara Riset dan’

Teknolo.gl termasuk BPPT, LIPI dan organ
o yan_g__be_rada di bawahnya. Di luar Departe-
-;m_e__n PDEK, Departemen Tenaga Kerja, -an-

"-.'_t__e_l'ra-'lain,_ ‘memiliki berbagai Balai Latthan

htuk meianh ienaga keua

Secara formai Menteri Negara Riset-dan
Teknologz (MMNR) dan BPPT adalah meru-
pakan lembaga’ yang ‘didirikan untuk me-
ninﬁ'kat-k_éﬁ"'-kémampuan Indonesia: menye-
rap teknologidari luar-negeri mengembang-
kan dan:mengalihkannya bagi percepatan
pembangunan nasional Indonesia. BPPT,
vang diketuai oleh Menteri Negara Riset dan
Teknologi, memilih 9 cabang industri yang
dapat dijadikan fhe leading sectors industri
manufaktur nasional. Industri ifu, yang dise-
but sebagai “industri strategis”’, terdiri dari
industri kapal laut dan udara serta perhu-
bungan darat; telekomunikasi dan elektroni-
ka;r-é:nergi,“de’sain dan enjinering, mesin dan
peralatan ‘pertanian, industri pertahanan,

pekerjaan umum serta mdustrz lam yang ter-

kait

Umuk mewu B udkan pengem bangan

dustn strategis’’, berdasarkan Keputusan_.

Presiden MNo. 44 Tahun 1989 Pemerintah
menciptakan Badan Pengelola Industri Stra-
tegis {BPIS), 'Badan ini, vang dipimpin lang-
sung oleh MNR/Ketua BPPT, adalah meru-

pakan frolding company bagi 10 berusahaan'

negara yang bergerak dalam setiap cabang
“industri ‘strategis’ -tersebut. Perusahaan
negara’itu terdiri-dari PT ‘Barata, PT Boma
Bima ‘Indra, Perum Dahana, PT Inka, PT

Inti, PT IPTH, PT Krakarau Steel, Unit'pro-

itu, adatah merupakan pengembangan beng:'-:-.:_ S
kel pemeliharaan ataupun ‘industri-sederhas: . -
na yang sudah ada men_lad; fuh‘ m(mufac»:'

turing:

Berbeda dengan orientasi industri yéhg

sama di Korea Selatan, yang bersifat ouy-

ward looking, orientasi “lindustri strategis?).”
di Indonesia adalah untuk memenuhi kebu-
tuhan pasar dalam negeri. Berbeda dengan . -

peisamgan pasar dalam neger: di Jepang

ataupr_m Taiwan yang sangat kompetmf in- -
dustri nasmnal merupa}\an monopohs dan'_
olagopolzs di pasar dalam negeri. Berbeda‘_'
dcngan struktur industri d: jepang dan Tax{_
warn, tidak satu pun di antara’ *industri stra{'
tegis’ Indonesxa yang terkait dan berakiur'
kokoh pada industri menengah dan kecil.’
Dengan perkataan lain, mdusm slrategls”"
di ‘Indonesia d:kemba_ng,kan tanpa adanya:'

persaingan internal maupun eksternal. Per-

salngdn pasar seperti ini juga masih berlaku:
bagi berbagai cabang industri lainnya, d1
tuar "industri strategis’’, dalam era dereguf

last sekarang ini. Karena tidak herakar, n

dustri” strategxs sekahgus merupakan en«__

claves dalam perekonom:an namonaf

Efisiensi BPPT/BPIS dalam men_laian---

kan fungsinya belum pernah dievaluasi se-

cara terbuka. Oleh karena itu, tidak jelas ba-!

gaimana kontribusi kedua-badan itu pada

alokasi sumber-sumber- ekonomi ' nasional:

vang langka itu. Juga tidak ada informasi
yvang terbuka mengenai operational efficien-
¢y maupun dyramic efficiency keduanya da-

lam menghadapi perubahan lingkungan stras
tegis pembangunan nasional di masa yang
‘akan datang. Seperti halnya dalam befbagai_:
scktor negara lainnya, kelangsungan hidup

perusahaan BPIS adalah sangat tergantung

duksi LENBPIS, PT Pal Indonesia, dan PT
Pindad. Kecuali IPTN dan PT ‘Krakatau
Steel, perusahaan dalam “industri strategis”

pada “'rente ekonomi’ dan subsidi tida¥’
langsung, antara lain, berupa subsidi: kurs;
tingkat suku bunga, kredit dan harga input.’
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Kasus pengadilan - almarhum Haji - Taher
memberikan indikasi akan mahalnya biaya
“investasi PT-Krakatau Steel. Perusahaan ini
hanya mungkin hidup setelah melakukan
berkali-kali revaluasi aktiva.

Program Kez‘e_rkaltan yang Berszfat
”Kosmefzk”

Adapun program keterkaltan antara in-

dustra skaia besar dengan industri skala me-
nengah dan kecil hanya merupakan program
kosmetzk vang tidak akan efekiif. Sebagian
besar dan penggunaan 5% dari laba BUMN
untuk mernbma koperasi dan indusiri ke-
cil di sek:tarnya hanya akan digunakan se-
bagaq promosi atau public relations pembi-
nanya. Di Indonesia, hampir tidak ada ke-
terkaitan ekonomis dan teknologi antara in-
dustri menengah dan kecil dengan industri
besar yang menjadi “orangtua angkatnya’’
itu. Sulit dibayangkan keterkaitan produksi
antara industri LNG di Bontang, misalnya,
dengan mdustn permata yang dibinanya di
Samarinda. Demikian pula dengan alih tek-
nologi antara industri pupuk di Gresik de-
ngan industri kopiah ataupun krupuk udang
di wilayah sekitarnya. Teknologi yang dimi-
liki oleh pabrik semen pupuk di Indarung
tidak ada manfaatnya bagi industri’’ kayu
manis di Sumatera Barat.

Keterkaitan dan alih teknologi antarska-
la industri di Jepang dan Taiwan dapat ber-
jalan baik karena adanya keterkaitan kepen-
tingan ekonomi mereka. Selain memberikan

uang dan menyediakan bahan baku, industri -

besar menyediakan bimbingan desain dan
teknologi serta menyerap pemasaran hasil
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suku cadang yang diperlukannya ataupun.
memelihara stoknya dalam jumlah besar: Se-
baliknya, pada waktu kesulitan pemsbsaran
hasil produknya, industri besar dapat:meng-
geser sebagian dari risiko kesulitan itg pada
industri skala menengah dan Kecil yang ne-
rupakan pemasoknya. o A

Untuk mengefektifkan aith teknoiog;
dan mengefisienkan penggunaan dana, “se-
baiknya dana pembinaan yang berasal >’non-
anggaran™ itu disalurkan melalui anggaran.
Pada gilirannya, dana tersebut dapat digu-
nakan guna meningkatkan kemampuanber-
bagai lembaga yang memang ditugaskan dan
memiliki kemampuan melakukan alih tekno-
logi untuk menumbuhkan serta modermsw
industri rakyat.

Jalur Pendidikan

Skill base yang kita miliki dewasa ini.ma-
sih- sangat dangkal dan sempit. Artinya,
jumlah tenaga kerja vang menguasai tekno-
logi sangat sedikit dan kualitas penguasaan-
nya akan teknologi ity masih berada di ba-
wah standar internasional. Keadaan seperti
itu telah membatasi kemampuan kita untuk
menyerap teknologi yang sudah dikembang-
kan di negara maju apalagi untuk mengem—
bangkan dan menemukannya sendiri.

Ada berbagai faktor penyebab kedang-
kalan dan kesempitan skill base tersebut. Sa-
lah satu daripadanya adalah berkaitan de-
ngan sistem pendidikan kita yang masih me-
nekankan pada pendidikan umum. Sistem
pendidikan itu diarahkan pada penciptaan
tertaga kerja yang diperlukan untuk mewu-
Judkan proses industrialisasi, Akibainva,

produkst mdustri skala menengah dan kecil,
Melalui keterkaitan tersebut, industri besar
tidak perlu menghasilkan sendiri berbagai

jumlah sekolah dan fakultas teknik sangat
terbatas. Sementara itu, strategi pendidikan
kitz masih tetap berorientasi pada pemera-
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: -"'taan keéérﬁpaﬁan untuk mempercleh pendi-:

._ '_dikan Untuk jtu kualitas pendidikan masih
_-"beium mendapatkan pechatian.

_ Karena adanya berbagal kendala, dalam
ken ataan, Tn Dharma Perguruan nggl
san at'suht dzwujudkan Kendala 1tu ter-
-dapat balk pada sisi penawaran maupun
pad"'sml permmtaan Keterbatasan pada sisi
peﬁawaran berkaztan dengan keterbatasan

“perangkat keras” maupun *’perangkat lu-

nak’’ yang mereka miliki. Keterbatasan itu,

antara lain, menyangkut dana, mutu penga-
jar"," 1stem msentif serta mlskmnya fasﬂ;tas
perpuszakaan maupun labmatonum yar;g_
tersedla di perguruan tmggx Yang kita laku-
kan baru membangun tambahan jumnlah ge-

dung sekolah Di lain plhak betum ada per-

hanan apakah kuahtas isi, dan lulusan ge-
dun' sekolah 1tu sudah memenuhl standar_
mmlmum atau t}dak '

Adanya distorsi ‘di pasar tenaga kerja
teiah mengurangi -minat anak didik wntuk
mengambil jurusan teknik ataupun menjadi
tenaga kerja profesional. Distorsi di pasar
tenaga kerja 5_’it1_1 juga ‘terjadi karena ‘in-

dustrial policy Pemerintah. Yang terakhir ini’

menekankan pada pengelolaan sumber daya
alany danpada sumber daya manusia. Ku-
rangnya perhatian ‘pada’’ pengembangan

D1 ata; kertas, T[‘i Dharma Perguruan_

sial kita. Akibatnya, peranan atau bobot
pertimbangan primordial dan-nepotisme sa:

ngat menonjol dalam seleksi dan promosi tes:
naga kerja. Dalam sistem seperti itu, seielg-_si:__:- .
dan-promosi tenaga kerja didasarkan pada’

diktum: *’
you know”.

who you know rather than -what

t;nggl danpada sebagal tekn151

Penulis tidak punya -akses pada data_- o
jumlah lulusan sekolahk dan fakultas teknik:
menurut jurusannya di Indonesia., Menurut:
dugaan, jumlah lufusan sekolah dan a"akultas )
teknik tertentu yang bekerja pada suatu pe-
rusahaan- konglomerat (chaebol) di Korea:
Selatan, -adalah iebih besar daripada jumlah:
yang-ada di seluruh wilayah Repubiik Inde-:
nesia. Keadaan semakin parah karena ren-:
dahnya jumlah lulusan pada bidang yang
ingin dijadikan sebagai 1he leading sectors
industri manufaktur di Indonesia. Sekior—__: i
sektor 1tu adaiah mciustn k]m:a, petroklmta
serta mdustn strateg1s Teknisi itu
semakm Jangka pada bldang eiektromka'
bxoteknologt dan material baru yang zenuah__
menon}ol di duma mtemaszonal dewasa ini. ',

Rendahnya kebutuhan dunia usaha
{BUMN dan swasta) akan ahli teknik menve-:
babkan ‘kurangnya -perhatian mereka untuk:
meningkatkan jumilah maupun mutn pro-
duksi perguruan tinggi dengan cara mengem-
bangkannya sendiri. Contoh yang menonjol
adaiah kurangnya perhatian Pertamma mau-
pun bank-bank negara untuk mengembang,-:
kan sumber daya manusianya sendlrl Peru—_
sahaan negara itu sudah terlalu lama men-"
]adl pencari rente, dan menjadi peramara_'
antara kontraktor m;nyak asing dengan Pe-

::uanuu U.Ciy(l Idicii) leld., ci.IILG.id. Lalii, LCILCIHEIII
dari luasnya kegiatan pemangsaan rente
{reni seeking activiiles) dalam kehidupan so-

meuntaﬂ SEpeTT T datam T Rasus PETATIIHE
Kontﬂbum bank bank neuara untuk mendi-
dik tenaga perbankan adalah jauh berada dl_

Keadaan menjadi lebih parah'_ 35
karena peker}aan admimstratlf dan wh:re'_-._}::_: :
col!ar mendapatkan balas Jasa yang ieb;h"“ o
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bawah kontribusi bank-bank asing, seperti
Citibank. ‘Akibatnya, walaupun mereka su-
dah ‘punya‘ tradisi lebih lama di ASEAN,
ﬁamun, tetap menjadi ”bayi tua’  vang

hanya dapat hidup di bawah perhndungan

ketiak 1bunya”

lari :'pe'rusahaan konglomerat swasta na-

smﬁal untuk menggunakan sebagaan dan_

“rente ekonomi’® vang mereka nikmati itu
bagi. keperluan peningkatan sumber daya
manusia maupun alih serta pengembangan
teknologi. Dunia usaha nasional juga sudah
cukup'puas menjadi kolaborator perusahaan
asing, -apakah sebagai pemasok bahan baku
industri, : sebagai subkontraktor komoditi
ekspor nonmigas, ataukah sebagai ajung
tombak: perusahzan asing untuk penetram
pasar dalam negeri.

_""I_‘Qb_él 1 memberikan gambaran umum
tingkat buta huruf, tingkat pendidikan seria
porsi .pengeluaran nasional untuk sektor

pendidikan di Indonesia dan di berbagai ne-

gara Asia lainnya. Menurut ketiga ukuran

itu_Indonesia jauh berada di bawah India,.
Thailand maupun Korea Selatan. Dalam hal

kualifikasi, mungkin, tenaga kerja kita
masih merniliki kualifikasi sebagai *’sat-
pam*”sedangkan Korea Selatan sudah me-

miliki kualifikasi tenaga kerja sebagai *’pra-

jurit komando’.

) Juga txdak tersedia data mengenat jum-
lah dan pengeluaran uniuk mengimpor tek-
nologi melalui pendidikan dan latihan mau-

pun pengalaman di luar negeri serta asal ne-.

garanya. Secara tradisional, impor teknologi
mékalui'p_éndidikan tinggi terutama berasal
dari Amerika Serikat dan Eropa Barat. La-
tihan kerja terntama dilakukan.di-Jepang.se

“:_Juga belum teri;hat adanya tanda«tanda_
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Kesimpulan

Dewasa ini, belum terlihat adanya upaya
dari Pemerintah dan swasta untuk mening-
katkan posisi Indonesia yang masih _b ada
pada lantai dasar eskalator teknologl dun';a )
Dilihat dari jumliah dan kualitas (pé‘rangkat
{unak) lembaga pendidikan, penehtxan _
yang bertugas melakukan alih tekno!ogl _‘ke-
mampuan Indonesia untuk menyerap tek no-
logi dalam industri manufaktur rhasxh_
sangat terbatas. Juga belum tersedia’ meka—
nisme nonpasar’” guna menyerap dan me-
ngalihkan teknologi bagi pengembangan in-
dustri rakyat yang modern. Sementara itn,
kebutuhan dunia usaha untuk memperoleh
teknologi baru menjadi semakin meningkat
setelah adanya deregulasi perekonomian.
Kebutuhan itu akan semakin terasa.dalam
menghadapi persaingan regional dan mter—
nasional.

- Walaupun merupakan enciaves, berbaggi
cabang industri hulu yang mengoiah'suxjjbcf
daya alam memberikan nilai tambah yang
positif bagi perekonomian nasional., Di 'fain,
pihak, tidak jelas sumbangan ’ ‘industri stra-,
tegis”’ bagi akselerasi pembangunan nasm-'
nal. Selain rendahnya kemampuan sumber
daya manusia untuk menyerapnya, pnoritas
penguasaan teknologi di luar pengolahan
sumber daya alam, yang ada dewasa ini,
juga kurang didukung oleh kemampuan in-
dustri pendukungnya. RS

Modernisasi industri rakyat melalui pe-
ngaitan antara industri skala besar dengan
industri menengah dan kecil tidak akan.ba-
nyak hasilnya. Alasan adalah karena struk-
tur industri di Indonesia adalah berbeda de-

dahgkan pengalaman kerja terutama ditim-

ba di Malaysia dan di berbagai negara Timur
Tengah.

mgardit-fepang s TalwE

Sempit dan dangkalnyé skill base dan
struktur induostri nasional memberikan indi-
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kasi akan perlunya untuk mempertimbang-
‘kan arah prioritas kebijaksanaan teknologi.
“Pada hakikatnya, tujuan utama dari penya-

dapan teknologi asmg pengembangan mau-

. pun pengalihannya’ adalah dimaksudkan un-- -
" tuk memodernisasi. keg:atan ekonomi rakyat_ _

guna menmgkatkan imgkat produktmtas’._ s

353

mereka. Pada gilirannya, hanya melalui pe-
ningkatan produksi dan produktivitas tena-
ga kerja dapat ditingkatkan kemakmuran

ekonomi dan kesejahteraannya. Teknologi

bukanlah barang pajangan yang hanya me-

_ :nambah beban ekonoml rakyat yang masih
sangat miskin. -
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